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ABSTRAK 

Oky Putu Ratno (164110311) penelitian dengan judul “Pengaruh Beberapa Jenis 

ZPT Alami dan Lama Perendaman Terhadap  Pertumbuhan Setek Tanaman Lada 

(Piper Nigrum)”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh interaksi 

beberapa jenis ZPT alami dan lama perendaman terhadap pertumbuhan setek 

tanaman lada. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Univesitas Islam Riau. Jalan Kaharuddin Nasution KM 11, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Waktu penelitian ini dilaksanakan 

selama 4 bulan mulai bulan September sampai bulan Desember tahun 2020. 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu jenis ZPT alami (H) terdiri dari 4 

taraf yaitu tanpa ZPT alami (H0), ZPT ekstrak bawang merah (H1), ZPT air kelapa 

muda (H2), ekstrak bonggol pisang (H3). Faktor kedua yaitu lama perendaman  (P) 

terdiri dari 3 taraf yaitu lama perendaman 2 jam (P1), lama perendaman 4 jam (P2), 

lama perendaman 6 jam (P3). Uji lanjut yang digunakan yaitu BNJ (Beda Nyata 

Jujur) pada taraf 5%. Dari hasil penelitian, kombinasi perlakuan ZPT alami dan 

lama perendaman berpengaruh nyata terhadap parameter umur muncul tunas 8,77 

hari, jumlah akar 15,17 buah dan lilit batang 3,03 cm. Perlakuan terbaik adalah ZPT 

air kelapa muda 100 cc air dan lama perendaman selama 2 jam. Pengaruh utama 

ZPT alami berpengaruh nyata terhadap semua parameter. Perlakuan terbaik adalah 

ZPT bonggol pisang 100 cc air (H3). Pengaruh utama lama perendaman tidak 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter. 

 

 

Kata kunci : lada, zat pengatur tumbuh, lama waktu perendaman 
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I.   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Lada (Piper nigrum) merupakan tanaman rempah-rempah yang memiliki 

peran dalam meningkatkan perekonomian Indonesia. Budidaya lada di Indonesia 

dilakukan dalam skala kecil hingga besar. Beberapa sentra produksi lada adalah 

Bangka Belitung, Lampung, Kalimantan Timur, Sumatera Selatan, Sulawesi 

Selatan (Badan Litbang Pertanian 2013). 

Dinas perkebunan (Disbun) Riau, akan mengembangkan tanaman lada 

karena mempunyai potensi di samping memiliki nilai komersial tinggi dan 

harganya mencapai Rp.200.000 per kilogram. Komoditas lada merupakan 

komoditas perkebunan yang telah dikembangkan sejak zaman penjajahan Belanda, 

akan tetapi di Riau, tanaman ini belum dikembangkan (Antara 2015). 

 Perbanyakan tanaman secara vegetatif khususnya setek sering mengalami 

kegagalan dengan tidak tumbuhnya akar. Salah satu usaha untuk mengatasi 

kegagalan dalam pertumbuhan akar pada setek adalah dengan memberikan zat 

pengatur tumbuh (ZPT). Keuntungan pengggunaan zat pengutur tumbuh pada setek 

adalah memperbaiki sistem perakaran, mempercepat keluarnya akar bagi tanaman 

setek lada, membantu tanaman dalam menyerap unsur hara dari dalam tanah, 

mencegah gugur daun dan meningkatkan proses fotosintesis (Hartmann et al. 2011)  

 Salah satu faktor penyebab rendahnya produksi lada di Indonesia adalah 

teknik budidaya tanaman lada yang dilakukan oleh petani belum maksimal, 

khususnya pada penyediaan bahan tanam. Sumber bahan setek yang berbeda seperti 

klon yang digunakan dan umur bahan setek akan berpengaruh pada perkembangan 

dan pertumbuhan tanaman lada. Perbanyakan tanaman lada secara vegetatif yaitu 

dengan setek batang. 
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 Hal lain yang harus diperhatikan untuk meningkatkan pertumbuhan bibit 

terutama perkembangan perakaran pada setek tanaman lada, dapat ditempuh 

dengan pemberian jenis zat pengatur tumbuh. Menurut Nurhakim (2014), untuk 

mempercepat perakaran pada setek diperlukan perlakuan khusus, yaitu dengan 

pemberian zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh yang mengandung auksin 

salah satunya adalah hormon alami seperti bawang merah, air kelapa muda, dan 

bonggol pisang, 

 Bawang merah dapat digunakan sebagai pengganti auksin sintetis karena 

memiliki kandungan minyak atsiri, sikloaliin, metilaliin, dihidroaliin, 

flavonglikosida, kuersetin, saponin, peptida, fitohormon, vitamin dan zat pati. 

Fitohormon yang terkandung pada bawang merah yaitu auksin dan giberelin 

(Muswita, 2011). Air kelapa juga dikenal sebagai zat perangsang tumbuh alami 

dalam perbanyakan dengan stek. Kandungan air kelapa antara lain auksin mencapai 

60% dan sitokinin mencapai 20% (Khair et al., 2013). dapat meningkatkan 

presentase stek hidup, persentase akar, persentase bertunas, dan berat kering akar.  

 Pemberian air kelapa dan diharapkan dapat memberikan pengaruh yang 

nyata pada perbanyakan secara vegetatif, Pada kadar rendah hormon atau zat 

pengatur tumbuh akan mendorong  pertumbuhan, sedangkan pada kadar yang lebih 

tinggi akan menghambat pertumbuhan, meracuni bahkan mematikan tanaman 

(Supriyanto dan Prakasa, 2011). Air kelapa merupakan salah satu bahan alami yang 

mengandung hormon sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l. (Yong, 2009). Hasil dari 

penelitian Marpaung dan Hutabarat (2015), menyatakan bahwa jenis bahan alami 

air kelapa 50% menghasilkan waktu bertunas lebih cepat, panjang tunas, jumlah 

daun, panjang, dan bobot basah akar yang tinggi. Kandungan air kelapa juga 

mengandung zat pengatur tumbuh berupa hormon auksin, sitokinin dan giberelin, 

sehingga dapat memacu pertumbuhan (Marfirani, 2014). 



3 

 

 Pada proses yang lain dengan perendaman ZPT berfungsi untuk sekelompok 

sel-sel yang terus membelah dan akhirnya membentuk primordia akar. Dengan 

terbentuknya primordia akar maka akar setek tanaman lada sudah dapat menyerap 

unsur hara dari media tumbuh sehingga merangsang munculnya tunas, jumlah tunas 

dan persentase tumbuh serta yang lain-lain (Abidin, 2012). 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Beberapa Jenis ZPT Alami dan Lama Perendaman Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Setek Lada (Piper nigrum)”. 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi beberapa jenis ZPT alami dan lama 

perendaman terhadap pertumbuhan setek tanaman ada 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama beberapa jenis ZPT alami terhadap 

pertumbuhan setek tanaman lada 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama lama perendaman terhadap 

pertumbuhan setek tanaman lada. 

C. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Peneliti 

Terpenuhinya salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian. 

2. Institusi 

 Manfaat untuk Faperta UIR adalah sebagai masukan data dalam proses 

perbanyakan tanaman lada secara vegetatif (setek). 
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3. Masyarakat luas 

 Manfaat untuk masyarakat adalah sebagai panduan untuk perbanyakan 

tanaman lada secara vegetatif (setek), serta panduan untuk penggunaan 

ZPT alami untuk pertumbuhan setek tanaman lada. 
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II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Allah SWT Sang Pencipta telah menyediakan berbagai fasilitas yang 

melimpah untuk menanam pohon, sayur-sayuran dan sebagainya. Pertama, ''Dan 

Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu 

segala macam tumbuh-tumbuhan. Maka, Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan 

tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menhijau itu butir 

yang banyak. Dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 

kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan 

tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan 

pula) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.'' (QS Al An'am: 99). 

 ”Dialah yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 

sebagiannya menjadi minuman dan sebagian menyuburkan tumbuh-tumbuhan, 

yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. Dia 

menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman, zaitun, kurma, 

anggur, dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.'' (QS 

An Nahl: 10-11).  

Lada (Piper nigrum) termasuk tanaman dari family Piperaceae. Famili 

tersebut terdiri dari 10-12 genus dan 1.400 spesies yang bentuknya beragam seperti 

herba, semak, tanaman menjalar, hingga pohon-pohonan. Lada dari genus Piper 

merupakan spesies tanaman yang berasal dari Ghats, Malabar India. Adapun 

taksonomi tanaman  lada diklasifikasikan sebagai berikut : kingdom :Plantae, divisi 

: Spermatophyta, klas : Angiospermae, subklas : Dicotyledoneae, ordo: Piperales, 

family : Piperaceae, genus : Piper, spesies : Piper nigrum L. (Suwarto ,2013). 
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 Tanaman lada dikenal sebagai tanaman tahunan yang memanjat. Batangnya 

berbuku dengan tinggi mencapai 10 meter, namun dalam budidayanya dibatasi 

hingga ketinggian 3-4 meter dan melekat pada tiang panjat (tajar) agar 

memudahkan dalam pemeliharaan. Tanaman lada terdiri atas batang, akar, daun, 

cabang, dahan, bunga dan buah. Batang lada tumbuh merambat pada tiang panjat 

dan kadang-kadang menjalar di atas permukaan tanah.  

Tiap tanaman lada hanya tumbuh satu batang, apabila batang dipotong saat 

berumur satu tahun, akan tumbuh tunas-tunas dengan jumlah 2-5 cabang baru. 

Panjang tiap ruas tanaman lada tidak selalu sama yaitu sekitar 4-7 cm, dengan 

diameter batang antara 6-25 mm. Tanaman lada termasuk tanaman kelompok 

dikotil yang memiliki akar tunggang. Akar utama terletak pada dasar batang dengan 

panjang 3-4 m, sedangkan akar-akar dari buku diatas permukaan tanah panjangnya 

hanya 3-5 cm yang berfungsi untuk menempel pada tiang panjat dan juga penyerap 

unsur hara yang sering disebut akar panjat atau akar lekat. Akar lekat hanya tumbuh 

pada buku-buku batang utama dan cabang ortotrop, sedangkan di cabang produksi 

(plagiotrop) tidak terdapat akar lekat (Nurhakim ,2014).   

 Tanaman lada memiliki daun berbentuk bulat telur sampai memanjang 

dengan ujung meruncing. Buah lada berbentuk bulat, berbiji keras, memiliki kulit 

buah yang lunak, dan melekat pada malai. Kulit buah yang masih muda berwarna 

hijau, sedangkan yang sudah tua berwarna kuning, dan buah yang sudah masak 

berwarna merah berlendir dengan rasa manis pada kulit buahnya. Besar buah lada 

4-6 mm, sedangkan biji lada besarnya 3-4 mm dengan berat 100 biji kurang lebih 

38 gram. Kulit  buah atay pericarp terdiri dari 3 bagian, yaitu epicarp (kulit luar), 

mesocarp (kulit tengah), dan endocarp (kulit dalam) (Humoen, 2017) dan Nurhuda 

et al (2017). 
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 Cabang lada terdiri dari dua jenis, yaitu cabang orthotrop dan plagiotrop. 

Cabang orthotrop merupakan cabang yang muncul pada ketiak daun tiap buku-buku 

batang yang tumbuh diatas permukaan tanah disebut sulur gantung, sedangkan 

cabang yang kemunculannya dari dalam tanah disebut sulur cacing (lanak tanah). 

Ciri cabang orthotrop yakni tiap buku hanya terdapat satu daun, cabang tidak 

memiliki dahan atau ranting, terlihat akar lekat dan tidak muncul bunga. Sedangkan 

cabang plagiotrop muncul pada buku dahan yang muncul setelah tanaman lada 

berbuah untuk kedua kalinya. Saat pertama kali berbuah, bunga dan buah hanya 

muncul pada tiap ruas buku dahan. Pada musim berbuah selanjutnya, sebelum 

kemunculan malai bunga akan didahului kemunculan cabang plagiotrop. Jumlah 

cabang yang muncul hanya satu pada tiap kali musim berbunga dan akan muncul 

pada musim berikutnya (Nurhakim, 2014). 

 Bunga lada masuk kategori hermafrodit, tiap tanaman terdapat satu bunga 

jantan dan bunga betina. Kedua bagian bunga saling berdekatan dalam satu malai 

bunga. Letak bunga lada disebut bunga duduk karena tidak terlihat secara tegas 

tangkainya. Tiap tangkai bunga terdaat sekitar 30-50 bakal bunga. Susunan bunga 

lada terdiri dari tajuk, mahkota, benang sari dan putik dalam satu kesatuan. 

Terjadinya penyerbukan ditandai dengan adanya perubahan warna putik menjadi 

kecoklatan. Selanjutnya putik akan membesar, membentuk kulit luar, kulit dalam, 

daging atau biji dan berbentuk bakal buah (Nurhakim, 2014). 

 Tanaman lada sangat cocok ditanam di daerah beriklim tropis antar 20o LU 

dan 20o LS dengan curah hujan 1000-3000 mm per tahun, merata sepanjang tahun 

dan mempunyai hari hujan 110-170 hari per tahun, musim kemarau hanya 2-3 bulan 

per tahun. Kelembaban udara 65-98% selama musim hujan, dengan suhu maksimal 

35o c dan suhu minimum 20o c. Tanaman lada dapat tumbuh pada ketinggian 0-
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1500 mdpl, akan tetapi paling baik pada ketinggian sekitar 0-500 mdpl. Lada sangat 

cocok ditanam pada tanah lia berpasir, tanah podsolik komplek, dan tanah latosol 

dengan pH tanah optimum berkisar antar 5,5-6,5 (Kurniaty ,2010). 

 Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam menerapkan teknologi 

budidaya lada yang baik, yaitu persiapan lahan, penyediaan bibit, persiapan tajar, 

penanaman, pemeliharaan, pemberantasan hama dan penyakit tanaman, serta 

panen. Lahan yang akan digunakan dibersihkan terlebih dahulu dari tunggul pohon, 

gulma, dan sisa akar. Siapkan lubang tanam yang kemudian diubah menjadi 

guludan. Caranya lubang tanam tersebut diisi dan ditimbun dengan tanah subur dari 

lapisan atas (top soil) yang dicampur dengan 10 kg pupuk kandang. Ukuran lubang 

tanam yang dianjurkan adalah 40 cm x 40 cm x 40  cm atau 60 cm x 60 cm x 60 

cm. Sedangkan jarak antar lubang tanam adalah 2 m x 2 m sampai 2,5 m x 2,5 m 

(Rismawati dan Syakhril, 2012). 

 Pemberian pupuk kandang dan kapur untuk tanah dengan pH kurang dari 

5,5 di setiap lubang tanam sangat dianjurkan. Pupuk kandang diharapkan dapat 

memperbaiki kesuburan tanah, baik fisik, biologi, maupun kimianya. Sedangkan 

pemberian kapur sebanyak 625 g/lubang tanam diharapkan dapat meningkatkan pH 

tanah sehingga menjadi optimum bagi pertumbuhan lada yaitu 5,5-6,5. Pembuatan 

drainase atau saluran pembuangan air untuk mengantisipasi kelebihan air. Bibit 

yang dipilih harus memiliki kualitas yang baik, murah dan tepat, sehingga 

mendukung produksi lada. Bibit setek sulur panjat diambil dari indukan yang sehat 

(tidak terserang penyakit) dan kondisinya subur (Rismawati dan Syakhril, 2012). 

 Tanaman lada adalah tanaman yang menjalar dan memanjat, sehingga perlu 

dibuatkan tempat untuk menjalar atau memanjat tersebut. Ada dua jenis panjatan 

yang secara umum dipakai, yaitu tiang panjatan hidup dan mati. Panjatan hidup 
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adalah tanaman yang di jadikan sebagai media menempel dan memanjat tanaman 

lada. Tanaman panjatan hidup yang dapat digunakan adalah tingginya sekitar 60-

75 cm (atau dapat pula 1-2 m) dengan diameter sekitar 5 cm. Jenis tanaman yang 

dapat digunakan sebagai panjatan hidup, antara lain dadap, lamtoro, gamal, dan 

juga randu. Panjatan hidup dapat ditanam sebelum atau bersamaan dengan tanaman 

lada, ditanam berdekatan dengan lubang tanam sekitar 10-20 cm dan dengan 

kedalaman 30-50 cm (Fanesa, 2011).   

 Sementara panjatan mati adalah panjatan yang terbuat dari kayu atau tiang 

beton, akan tetapi umumnya yang banyak digunakan adalah menggunakan panjatan 

kayu. Jenis kayu yang digunakan biasanya kayu yang kuat dan tidak mudah rusak 

untuk waktu yang lama. Tinggi kayu panjatan diatas tanah sekitar 2,5-3 m dengan 

diameter 15-20 cm, sedangkan tiang panjat menggunakan beton, ketinggiannya 

sekitar 2 m. Panjatan kayu ditancapkan ke tanah pada jarak sekitar 50 cm dari 

tanaman lada dengan kedalaman 50-60 cm (Suwarto, 2013). 

 Penanaman bibit lada memiliki teknis atau cara yang baik dan sangat 

menentukan tumbuh atau tidaknya bibit secara baik. Lubang tanam dibuat dengan 

ukuran 40x40 cm atau 60 x 60 cm dengan kedalaman 40 cm. Bibit setek 

dimasukkan miring sedalam 5 cm. Kemudian tutup lubang tanam dengan tanah 

sampai padat sehingga tanaman tidak rebah. Selanjutnya lada yang sudah ditanam 

diberikan naungan, seperti alang-alang atau tunas-tunas pohon yang ditancapkan di 

sekeliling tanaman agar terlindung dari sinar matahari langsung yang dapat 

menyebabkan kematian pada tanaman (Kurniaty, 2010). 

 Kesuburan tanah sangat berpengaruh terhadap produktivitas tanaman lada. 

Pengelolaan kesuburan tanah dapat diupayakan melalui proses pemberian pupuk 

(pemupukan) yang tepat, agar kebutuhan unsur hara tanaman terpenuhi. Kriteria 
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pemupukan yang tepat dan baik dapat dilihat dari jenis pupuk yang diberikan, dosis 

pupuk, waktu pemupukan, dan frekuensi pemupukan. Tanaman lada memerlukan 

pupuk organik dan anorganik, pemberiannya dapat dilakukan secara terpisah 

maupun secara bersama-sama dengan mencampur pupuk organik dan anorganik 

(Nengsih ,2016). 

 Waktu pemupukan dibagi menjadi empat tahap. Tahap pertama, pada waktu 

persiapan lahan sebagai pupuk dasar satu kali kedua, saat tanaman berumur 3-12 

bulan (tahun pertama); ketiga, pada saat tanaman berumur 13-24 bulan (tahun 

kedua); dan keempat, saat tanaman berumur lebih dari 24 bulan. Pupuk yang 

diberikan pada pemupukan pertama atau sebagai pupuk dasar pada persiapan lahan 

adalah pupuk organik, yaitu pupuk kandang maupun kompos dengan dosis 5-10 kg 

per lubang tanam. Pada tanaman produktif, pupuk anorganik diberikan sebanyak 

1600 g NPK (12-12-17-2)/tanaman/tahun, pemberian pupuk dibagi menjadi 3-4 kali 

per tahun Pemberian pupuk terutama bagi tanaman lada yang sudah berumur 8-12 

bulan dan seterusnya, dilakukan dengan cara menaburkan pupuk tersebut ke dalam 

parit kecil yang dibuat tepat dibawah lingkaran tajuk dengan kedalaman 30-40 cm 

(Rismawati dan Syakhrul, 2012). 

 Tujuan dari pemeliharaan secara keseluruhan antara lain untuk 

mengoptimalkan kondisi lingkungan dan produksi, serta menjaga kondisi lahan dan 

tanaman lada. Pemeliharaan tanaman lada terdiri dari penjagaan kondisi lahan, 

pengaturan pertumbuhan tanaman pada panjatan, pemangkasan tanaman, dan 

pengendalian hama dan penyakit. Penjagaan kondisi lahan merupakan kunci 

keberhasilan budidaya tanaman lada. Tindakan-tindakan tersebut perlu diupayakan 

yaitu, memperhatikan fungsi pembuangan air (drainase), dan pembersihan gulma. 

Selain penjagaan kondisi lahan, pengaturan pertumbuhan tanaman harus dilakukan 

sejak tunas baru mulai tumbuh yaitu dengan melakukan pemangkasan. Tujuan 
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pemangkasan untuk merangsang pembentukan sulur panjat baru, sulur tersebut 

harus dilekatkan dan  diikatkan pada panjatan. Pemangkasan umumnya dilakukan 

dua kali dalam setahun, saat tanaman umur 5-6 bulan dan umur 12 bulan. 

Pemangkasan berikutnya dilakukan pada umur 2 tahun, sehingga terbentuk 

kerangka tanaman yang mempunyai banyak cabang produktif. Hasil pemangkasan 

tersebut dapat digunakan sebagai sumber bahan tanam setek untuk pengembangan 

pembibitan lada (Nengsih ,2016). 

 Serangan hama dan penyakit pada tanaman lada dapat mempengaruhi 

produksi, maka perlu dilakukan upaya-upaya pengendalian. Pengendalian hama 

dan penyakit pada tanaman lada dapat dilakukan secara mekanik maupun kimiawi. 

Hama utama yang menyerang tanaman lada adalah penggerek batang (Lophabaris 

piperis), penghisap buah (Dasynus piperis), penghisap bunga (Diconocoris 

hewetti). Sedangkan penyakit utama pada tanaman lada adalah penyakit busuk 

pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh jamur (Phytophthora capsici) dan juga 

penyakit kuning yang disebabkan oleh nematode Radopholus similis dan 

Meloidogyne incognita, serta karena jamur Phytophthora capsici dan Fusarium 

oxyporum (Sulistiawaty ,2016). 

 Tanaman lada dapat diperbanyak secara generatif dengan biji, dan 

vegetative dengan setek, akan tetapi perbanyakan tanaman lada banyak 

dipraktekkan dengan cara setek karena lebih praktis, efisien, dan bibit yang 

dihasilkan sama dengan sifat induknya. Perbanyakan lada menggunakan setek bisa 

diambil dari sulur panjat, sulur gantung, sulur tanah, dan sulur buah (cabang buah). 

Sulur panjat merupakan sulur yang tumbuh memanjat pada tanaman penegak atau 

tajar karena memiliki akar lekat dan pertumbuhannya ke atas. Sulur gantung 

merupakan sulur panjat yang menggantung akan tetapi tidak tumbuh memanjat 

pada tanaman penegak atau tajar. Sulur tanah adalah sulur yang tumbuh merayap 
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di permukaan tanah, tidak memiliki akar lekat pada buku atau ruas. Sedangkan sulur 

buah merupakan sulur yang tumbuh menyamping, sulur tempat tumbuhnya buah 

dan tidak memiliki akar lekat. Menyatakan bahwa sulur panjat menghasilkan bibit 

lada terbaik dan hasilnya berbeda nyata dibandingkan dengan sulur buah, sulur 

tanah, dan sulur gantung (Nengsih  ,2016). 

 Bahan tanam untuk setek lada sebaiknya diambil dari tanaman yang 

pertumbuhannya bagus, tidak memperlihatkan gejala kekurangan hara dan gejala 

serangan hama dan penyakit. Selain itu menurut untuk menghasilkan tanaman lada 

yang dapat tumbuh baik pada tanaman penegak sebaiknya menggunakan bahan 

tanam yang berasal dari sulur panjat pada pohon induk umur minimal 6-9 bulan, 

tidak sedang berbunga atau berbuah, setek tidak terlalu tua maupun muda. Bahan 

tanam lada yang digunakan dapat berupa setek pendek maupun setek panjang. Setek 

pendek biasanya melalui tahapan pembibitan, sedangkan setek panjang langsung 

ditanam di lapangan. Setek pendek memiliki beberapa keuntungan antara lain dapat 

menyediakan bibit dalam jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif singkat, 

menghemat penggunaan bahan tanam dan juga pertumbuhan tanaman seragam. 

Sedangkan penggunaan setek panjang yang langsung ditanam di lapangan 

memungkinkan besarnya resiko kegagalan dan juga sering menimbulkan kesulitan 

karena jumlah kebutuhan bibit yang banyak, sehingga cara ini kurang ekonomis 

(Evizal, 2013). 

 Salah satu faktor penentu keberhasilan dalam penyetekan adalah 

penggunaan media tanam. Media tanam merupakan komponen penting dalam 

pembibitan tanaman sebagai tempat tanaman tumbuh, berakar dan berkembang. 

Pemilihan media tanam harus sesuai dengan tujuannya, sebagai media semai dan 

perbanyakan atau sebagai tempat tumbuh sampai produksi. Media tanam yang akan 
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digunakan harus disesuaikan dengan jenis tanaman yang akan dibudidayakan. 

Campuran media tanam harus memiliki peranan khusus didalam campuran tersebut. 

Faktor yang harus diperhatikan dalam memilih media untuk dijadikan campuran 

media adalah kualitas dari bahan tersebut, sifat fisik atau kimianya, banyak tersedia 

di pasaran, murah, mudah cara penggunaannya, dapat digunakan untuk berbagai 

macam tanaman, tidak membawa hama dan penyakit, mempunyai drainase dan 

kelembaban yang baik, mempunyai pH yang sesuai dengan jenis tanaman dan 

mengandung unsur hara yang mendukung pertumbuhan tanaman Sudiman (2002) 

dalam Andiani, (2012). 

 Pada tahap pembibitan, media tumbuh diutamakan untuk mendapatkan 

tanaman muda yang sehat, dan mampu tumbuh baik setelah ditanam pada media 

produksi. Media tanam yang berupa campuran tanah dan bahan organik 

memberikan dua keuntungan yaitu berperan sebagai media pertumbuhan akar dan 

penyedia unsur hara dan air untuk pertumbuhan perakaran (Syarifudin dan Dewa 

Pranowo 2017). Kondisi media tanam yang ideal bisa didapatkan dari kombinasi 

antara bahan organik dan bahan anorganik. Bahan organik tersebut dapat berupa 

arang sekam, kompos, humus, cocopeat, cacahan pakis, dan serbuk gergaji. 

Sedangkan bahan anorganik dapat berupa tanah, pasir, batu kerikil, dan hydrogel 

perakaran (Rismawati dan Syakhrial ,2012). 

 Pasir merupakan silika murni dengan ukuran partikel antar 0,5-2 mm yang 

umumnya digunakan sebagai campuran media tanam. Penambahan pasir ke dalam 

media tanam dapat meningkatkan porositas media (Poerwanto, 2003). Menurut 

Asquaah (2002) dalam Andiani (2012), pasir tidak menyediakan banyak unsur hara 

dan secara kimia pasir merupakan bagian dari media yang tidak bereaksi. Arang 

sekam sebagai limbah pertanian pangan sangat mudah didapat sehingga saat ini 
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banyak dimanfaatkan sebagai campuran media tanam. Arang sekam bersifat mudah 

mengikat air, tidak cepat lapuk, tidak cepat menggumpal, tidak mudah ditumbuhi 

jamur dan bakteri, serta dapat menyerap senyawa toksin atau racun dan 

melepaskannya kembali saat penyiraman serta merupakan sumber kalium bagi 

tanaman,. Akar tumbuhan dapat tumbuh sempurna karena terjamin kebersihan dan 

terbebas dari jasad renik yang dapat mengganggu pertumbuhan Purwanto (2010)  

dalam Rahmadianto (2014). 

 Setek seringkali mengalami kegagalan dengan tidak tumbuhnya akar. Salah 

satu usaha untuk mengatasi kegagalan dalam pertumbuhan akar pada setek adalah 

dengan memberikan zat pengatur tumbuh (ZPT). Keuntungan penggunaan ZPT 

pada setek adalah memperbaiki sistem perakaran, mempercepat keluarnya akar bagi 

tanaman muda, membantu tanaman dalam menyerap unsur hara dari dalam tanah, 

mencegah gugur daun dan meningkatkan proses fotosintesis (Lakitan, 2010). 

Sebagai pengganti auksin sintesis, dapat digunakan dengan menggunakan 

ZPT alami seperti bawang merah Efendi (2009) dalam Muswita (2011). Bawang 

merah mengandung minyak atsiri, sikloaliin, metialiin, dihidroaliin, flavonglikosida, 

kuersetin, saponin, peptide, fitohormon, vitamin dan zat pati. Fitohormon yang 

dikandung bawang merah adalah auksin dan giberelin (Muswita, 2011). 

Penelitian Burhan (2012) menyatakan, untuk membuat ZPT alami sendiri 

sebelumnya perlu disiapkan 10 atau 15 siung` bawang merah yang kemduian 

diblender hingga halus. Selanjutnya, ditambahkan air bersih 1 liter dan di aduk 

hingga rata. Bibit tanaman untuk setek sering mengalami kerusakan akar. Untuk 

merangsang pertumbuhan akar baru diperlukan ZPT, caranya dengan merendam 

bibit tanaman selama 2 jam dengan 1 liter air bersih yang dicampur dengan 100 cc 

larutan bawang merah. Pertumbuhan tunas dan akar dari setek lada dapat 
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dirangsang dengan pemberian ZPT dengan metode perendaman, karena dalam 

metode ini akan memudahkan suatu bagian tanaman untuk menyerap Zat Pengatur 

Tumbuh (Setyowati ,2014). 

Kusmawiryah dan Erni (2011) menyatakan bahwa menggunakan air kelapa 

sebagai perlakuan kedua, kandungan air kelapa muda lebih banyak apabila 

dibandingkan dengan air kelapa tua. Selain itu menurut Yong, et al., (2009) 

menyatakan, bahwa didalam air kelapa muda terdapat kandungan beberapa zat 

diantaranya yaitu auksin 0,07 mg/l, sitokinin 5,8 mg/l, m-inonsitol 0,01 mg/l, scyllo-

inositol 0,05 mg/l, asam nikotinik 0,64 mg/l, asam pantotenik 0,52 mg/l, biotin 0,02 

mg/l, riboflavin 0,01 mg/l, asam folik 0,003 mg/l, sedikit sekali thiamine dan 

pyrodoxin, copper 0,04/100 g, tembaga 0,1 mg/l, sulphur 24 mg/ 100 g, magnesium 30 

mg/ 100 g, posfor 37 mg/100 g, sodium 105 mg/ 100 g, klor 183 mg/100 g, kalium 312 

mg/100 g (Setyowati 2014). Berdasarkan penelitian Sari (2007), kosentrasi air kelapa 

sebagai faktor tunggal tunggal berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman pada 

variable jumlah akar, panjang akar, bobot basah akar, bobot kering akar dan bobot 

kering tunas. Konsentrasi 100 cc air kelapa yang diuji masih dapat meningkatkan 

panjang akar, jumlah akar, bobot basah akar, bobot kering akar dan bobot kering tunas 

dengan lama perendaman selama 4 jam. 

 Selain itu, Purwanto (2010) dalam Rahmadianto (2014) menggunakan 

hormon bonggol pisang yang merupakan limbah dari pohon pisang yang masih 

belum dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal. Padahal bonggol pisang 

mengandung berbagai mikroorganisme dan juga zat pengatur tumbuh. Hal ini dapat 

dilihat dari dalam bonggol pisang terdapat zat pengatur tumbuh giberelin dan 

sitokinin, seta terdapat 7 mikroorganisme yang sangat berguna bagi tanaman yaitu 

Azospirillium, Azotobacter, Bacillus, Aspergillus, mikroba pelarut phospat dan 

mikroba selulotik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair. Tujuan 
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menggunakan ekstrak bonggol pisang terhadap pertumbuhan setek tanaman lada 

Maspary dalam (Cahyono, 2016). 

  Lama perendaman harus disesuaikan dengan konsentrasi larutan yang 

digunakan. Pada konsentrasi 100 cc dilakukan perendaman selama 2, 4 dan 6 jam 

lamanya setek dalam perendaman larutan ZPT berlangsung dengan baik. Dengan 

perendaman ZPT, sekelompok sel-sel yang ada pada tanaman lada terus membelah 

dan akhirnya membentuk primordia akar maka akar setek tanaman lada sudah dapat 

menyerap unsur hara dari media tumbuh sehingga merangsang munculnya tunas, 

jumlah tunas dan persentase tumbuh serta yang lain-lainnya (Abidin, 2012). 

 Menurut pendapat Santoso, dkk (2014) menyatakan bahwa perendaman 

dengan ZPT auksin merupakan salah satu metode invigorasi untuk mempercepat 

tumbuhnya kecambah dan menghasilkan bibit yang vigor. Pemberian auksin 

mempercepat proses perkecambahan benih. Perlakuan perendaman bibit sebelum 

ditanam dimaksudkan untuk mempercepat perkecambahan dan mencegah serangan 

penyakit, namun penelitian tentang perendaman bibit selama ini lebih banyak 

dilakukan terbatas hingga perkecambahan tidak sampai pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Bibit yang direndam memiliki persentase perkecambahan lebih tinggi 

dibanding bibit yang tidak direndam, dalam hal ini perendaman membantu 

menyediakan kebutuhan air untuk proses perkecambahan sekaligus mempercepat 

proses pertumbuhan pada bibit. 
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III.  BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Univesitas Islam Riau. Jalan Kaharuddin Nasution KM 11, Kelurahan Air Dingin, 

Kec. Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Waktu penelitian telah dilaksanakan selama 4 

bulan mulai bulan September sampai bulan Desember 2020 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah bibit setek lada 

Varietas Natar 1 (Lampiran 2), tanah dan kompos, bawang merah, air kelapa, 

bonggol pisang, tali rapia, spanduk penelitian. Sedangkan alat yang digunakan 

adalah handsprayer, seng plat 2m x 1m, cangkul, paku, polybag 15 x 20 cm, dan 

gembor. 

C. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor yaitu jenis ZPT alami (H) terdiri dari 4 taraf dan lama 

perendaman  (P) terdiri dari 3 taraf dan setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan. 

Kombinasi perlakuan sebanyak 12 kombinasi sehingga diperoleh 36 satuan 

percobaan dengan jumlah populasi tanaman keseluruhannya sebanyak 144 

tanaman. 

Faktor H (Jenis ZPT alami) yaitu: 

H0 : Tanpa ZPT alami 

H1 : ZPT ekstrak bawang merah 100 cc/L air 

H2 : ZPT air kelapa muda 100 cc/L air 

H3 : ZPT ekstrak bonggol pisang 100 cc/L air 
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Faktor P (lama waktu perendaman) yaitu: 

P1 : Lama perendaman 2 jam 

P2 : Lama perendaman 4 jam 

P3 : Lama perendaman 6 jam 

Tabel 1. Dari dua faktor perlakuan tersebut, maka dibuat kombinasi perlakuan     

seperti di bawah ini 

Jenis ZPT 

Alami 

Lama Waktu Perendaman (jam) 

P1 P2 P3 

H0 H0P1 H0P2 H0P3 

H1 H1P1 H1P2 H1P3 

H2 H2P1 H2P2 H2P3 

H3 H3P1 H3P2 H3P3 

 

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara 

statistik, apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut 

BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5%. 

D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan Penelitian 

 Ukuran lahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan ukuran 

panjang 5 m x lebar 6 m. Sehingga luas total lahan yang akan digunakan 30 m2, 

kemudian tanah tersebut diratakan sampai kondisi tanah yang siap untuk dijadikan 

sebagai tempat penelitian, tanah diratakan agar polybag dapat tegak dengan baik. 

2. Persiapan Bahan Setek 

 Bahan setek lada yang digunakan berasal dari petani di Rawang Kao 

Kecamatan Lubuk Dalam Kabupaten Siak. Bahan setek yang digunakan dari pohon 

induk dari bagian cabang sulur panjang yang diambil dari tanaman yang berumur 

sekitar 3 tahun yang sudah berproduksi dan mengalami pemangkasan lebih dari 3 

kali. Panjang setek yang digunakan 15 cm. 



19 

 

3. Pengisian Polybag 

 Polybag yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ukuran 15 x 20 cm, 

media yang digunakan adalah tanah (top soil). Pengambilan tanah sampai dengan 

kedalaman 10 cm, kemudian tanah dikering anginkan selama 2 hari, setelah itu 

dilakukan pencampuran kompos dengan perbandingan 2 : 1. 

4. Pengaturan Letak Polybag di Lahan Penelitian 

 Polybag yang berisi tanah disusun sesuai dengan tata letak Layout kemudian 

disusun dengan jarak masing-masing polybag 15 x 15 cm (Lampiran 3). Sedangkan 

jarak antara satuan percobaan perlakuan yaitu 50 cm di mana jarak tersebut 

memudahkan pelaksanaan perawatan dan penelitian serta mempermudah dalam 

pengamatan parameter. 

5. Pemasangan Label 

 Label dipasang pada masing-masing perlakuan serta pemasangannya 

disesuaikan dengan layout atau bagan penelitian. Pembuatan label menggunakan 

seng diukur sesuai keperluan dan dicat berdasarkan perlakuan, label yang sudah 

jadi dipasang pada kayu dengan cara dipaku. Tujuan pemasangan label juga 

mempermudah melakukan perlakuan serta pengamatan untuk masing-masing 

parameter. 

6. Pemberian Perlakuan 

a. Pemberian perlakuan ekstrak bawang merah pada setek lada dilakukan 

dengan memasukkan bahan setek lada berupa batang bagian bawah yang telah 

di potong kedalam larutan bawang merah dengan konsentrasi 100 cc/L 

(Lampiran 4).  

b. Selanjutnya perlakuan konsentrasi air kelapa diperoleh dengan konsentrasi 

100 cc/L air. Setelah setek dipotong maka selanjutnya setek direndam. 
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c. Perlakuan selanjutnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah zat 

pengatur tumbuh bonggol pisang dengan konsentrasi 100 cc l/air. Sebelum 

diaplikasikan  bonggol pisang terlebih dahulu difermentasikan (Lampiran 5). 

7. Penanaman Setek Lada 

 Penanaman setek lada ke dalam polybag dilakukan setelah setek lada 

direndam dalam ZPT alami seperti tersebut di atas, caranya dengan  memasukkan 

pangkal setek sedalam 5 cm. 

8. Penyungkupan 

a. Tanaman lada yang sudah ditanam dalam polybag kemudian disungkup 

dengan plastik bening dengan ukuran 15 x 20 cm. 

9. Pemeliharaan 

a. Penyemprotan dilakukan setiap hari pada waktu pagi dengan cara membuka 

sungkup. Setelah disemprot polybag ditutup kembali. 

b. Penyiangan gulma dilakukan sekitar polybag dengan cara mencabut gulma 

dengan tangan secara hati-hati. Sedangkan gulma yang tumbuh di luar petak 

percobaan dibersihkan dengan cangkul. Pengendalian gulma ini dilakukan satu 

minggu sekali. 

c. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara preventif dan 

kuratif. Pengendalian preventif dilakukan dengan cara menjaga kebersihan 

areal lahan penelitian secara rutin. Sedangkan pengendalian kuratif dilakukan 

dengan pemberian pestisida. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Umur Muncul Tunas (hari) 

Pengamatan dilakukan setelah setek ditanam sampai munculnya tunas pertama 

mencapai 50 % dari keseluruhan setek lada yang ditanam. Data yang diperoleh 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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2. Persentase Tumbuh (%) 

Pengamatan persentase tumbuh setek tanaman lada dilakukan dengan 

menghitung berapa jumlah setek yang tumbuh pada masing-masing perlakuan. 

Persentase tumbuh diamati pada saat mulai tanam sampai akhir penelitian. 

Persentase Tumbuh = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑘
 𝑥 100% 

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam   bentuk 

tabel. 

3. Panjang tunas (cm) 

Pengamatan mulai dilakukan setelah muncul tunas dan setelah itu pengamatan 

dilakukan dua minggu sekali. Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur 

bibit dari batas ajir 5 cm tinggi dari permukaan tanah dalam polybag. 

Pengamatan dilakukan sampai akhir ke penelitian. Data yang diperoleh 

dianalisa secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

4. Jumlah Daun (helai) 

 

Jumlah daun dihitung mulai dari awal daun tumbuh sampai akhir penelitian. 

Data hasil pengamatan kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel. 

5. Jumlah Akar (buah) 

Pengamatan jumlah akar pada setek dilakukan pada akhir penelitian dengan 

cara membokar polybag pada setiap tanaman sampel. Data hasil pengamatan 

kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel. 

6. Panjang Akar (cm) 

Pengamatan panjang akar dilakukan dengan cara akar lada yang telah 

dibersihkan diukur dengan menggunakan penggaris. Pengamatan dilakukan 

pada akhir penelitian setiap tanaman sampel. Data hasil pengamatan kemudian 

dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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7. Lilit Batang (cm) 

Pengamatan diameter batang dilakukan pada akhir penelitian dengan 

menggunakan penggaris pada tanaman sampel. Data hasil pengamatan 

kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Umur Muncul Tunas (hari) 

 Hasil pengamatan umur muncul tunas setek tanaman lada setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 7.a) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun 

pengaruh utama perlakuan beberapa jenis ZPT alami memberikan pengaruh nyata 

terhadap umur muncul tunas setek tanaman lada. Rata-rata hasil pengamatan umur 

muncul tunas setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat di lihat Tabel 2. 

Tabel 2. Umur muncul tunas (hari) setek tanaman lada dengan perlakuan beberapa 

    jenis ZPT alami dan lama perendaman. 

Jenis ZPT Alami 

100 cc/L air 

Lama Waktu Perendaman (jam)  
Rata-

rata 
  P1 (2) P2 (4) P3 (6) 

Tanpa ZPT Alami (H0) 11,50 bcd 11,83 bcd 10,50 a-d 11,28 b 

Bawang Merah (H1) 13,00 d 11,00 a-d 10,33 abc 11,44 b 

Air Kelapa Muda (H2) 11,00 a-d 11,67 bcd 12,67 cd 11,78 b 

Bonggol Pisang (H3) 9,83 abc 9,33 abc 8,77 a 9,31 a 

Rata-rata 11,33 10,96 10,57 
 

           KK = 7,89%                                    BNJ HP = 2,54           BNJ H = 1,12 

Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

lanjut BNJ pada taraf 5%. 

 Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi beberapa jenis ZPT alami 

memberikan pengaruh nyata terhadap parameter umur muncul tunas setek tanaman 

lada. Kombinasi perlakuan ZPT alami H3 dan lama waktu perendaman P3 (H3P3) 

dengan rata-rata umur muncul tunas paling cepat yaitu 8,77 hari dan tidak berbeda 

nyata dengan kombinasi perlakuan H3P1, H3P2, H2P1, H1P2, H1P3, dan H0P3.  

 Umur muncul tunas setek tanaman lada yang dihasilkan pada kombinasi 

(H3P3) menunjukkan bahwa bonggol pisang memberikan pengaruh terhadap 

munculnya tunas lada, hal ini merupakan perlakuan yang tepat, dimana dengan 

konsentrasi bonggol pisang H3 dan lama waktu perendaman P3 setek tanaman lada 
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dapat menyerap kandungan ZPT bonggol pisang dalam bentuk yang seimbang, 

sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dengan demikian akan 

menunjang pertumbuhan setek tanaman lada yang baik dan umur muncul tunas 

yang dihasilkan semakin banyak. 

 Lambatnya umur muncul tunas pada perlakuan H2P3 kemungkinan di 

sebabkan oleh faktor lain seperti gangguan lain pada zat pengatur tumbuh. (Lana, 

2011), mengemukakan bahwa zat pengatur tumbuh berpengaruh terhadap proses 

fisiologis dan biokimia tanaman. Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa yang 

terdiri dari senyawa aromatic dan bersifat asam. Dalam pemberian ZPT harus 

diperhatikan konsentrasi yang digunakan, jika konsentrasinya terlalu tinggi dapat 

mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan bahkan kematian bagi tanaman. 

B. Persentase Tumbuh (%) 

 Hasil pengamatan persentase tumbuh setek tanaman lada setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 7.b) memperlihatkan bahwa pengaruh utama perlakuan 

beberapa ZPT memberikan pengaruh nyata terhadap persentase tumbuh setek 

tanaman lada. Rata-rata hasil pengamatan persentase tumbuh setelah dilakukan uji 

BNJ pada taraf  5% dapat di lihat Tabel 3. 

 Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh utama berbagai jenis ZPT 

alami memberikan pengaruh nyata terhadap parameter persentase tumbuh setek 

tanaman lada. Perlakuan terbaik terdapat pada H3P3 dengan persentase tumbuh 

94,44 %. Tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya namun berbeda nyata 

dengan perlakuan H0 dengan persentase tumbuh 70,00 %. 
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Tabel 3. Persentase tumbuh (%) setek tanaman lada dengan perlakuan beberapa 

jenis ZPT alami dan lama perendaman. 

Jenis  ZPT Alami 

100 cc/L air 

Lama Waktu Perendaman (jam) Rata-

rata P1 (2) P2 (4) P3 (6) 

Tanpa ZPT Alami (H0) 65,00  68,33  76,67  70,00 b 

Bawang Merah (H1) 100,00  83,33  83,33  88,89 a 

Air Kelapa Muda (H2) 83,33  83,33  91,67  86,11 a 

Bonggol Pisang (H3) 100,00  83,33  100,00  94,44 a 

Rata-rata 87,08   79,58  87,92  
 

        KK = 12,69%                                                                BNJ H = 14,00 

Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ 

pada taraf 5%. 

 Pada tabel 3 diatas juga menunjukkan bahwa pengaruh utama berbagai jenis 

ZPT alami memberikan pengaruh nyata terhadap parameter persentase tumbuh 

setek tanaman lada. Perlakuan terbaik terdapat pada H3 dengan ZPT alami bonggol 

pisang dengan persentase tumbuh 94,44%.  

 Hastuti (2000) dalam Ramanda (2019) menyatakan bahwa pengaruh yang 

dihasilkan oleh ZPT atau yang disebut hormon tumbuh dipengaruhi oleh kadar 

pemberian ZPT tersebut. Ada tiga pengaruh yang dihasilkan berdasarkan kadar 

pemberian ZPT yaitu pemberian yang rendah, ZPT tidak akan memberikan 

pengaruh. Sedangkan pada pemberian yang tinggi menyebabkan ZPT cenderung 

menghambat karena ZPT akan bersifat racun dalam tubuh tanaman. Sementara zpt 

memberikan pengaruh terhadap tanaman apabila diberikan pada kadar yang tepat 

sesuai anjuran yang telah ditentukan. 

 Penggunaan ZPT alami seperti ekstrak bawang merah, air kelapa dan 

bonggol pisang lebih menguntungkan karena memberikan kemudahan kepada 

petani untuk memperoleh ZPT yang praktis dari sumber daya alam yang ramah 

lingkungan. Setyowati (2014), mengatakan pemberian bawang merah dengan 

berbagai jumlah konsentrasi memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan panjang 
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akar, panjang tunas dan jumlah tunas pada setek jambu lada. Hal ini didukung oleh 

penelitian Muswita (2011), bahwa konsentrasi pada bawang merah, air kelapa dan 

bonggol pisang merupakan ZPT yang optimal untuk persentase hidup stek lada. 

Hasil penelitian Sekta. (2005) dalam Utami. (2016) juga menunjukkan ZPT ekstrak 

bawang merah,air kelapa, bonggol pisang memberikan pengaruh yang nyata tehadap 

panjang tunas, jumlah daun, tingkat kehijauan daun pada stek tanaman lada. 

 Hasil penelitian Hendrianto (2006) dalam Ramanda (2019) menunjukkan 

bahwa larutan zpt alami dan lama waktu perendaman berpengaruh nyata terhadap 

persentase tumbuh setek tanaman lada. Media tanam juga mempengaruhi 

persentase tumbuh setek, dimana media berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan perakaran pada awal pertumbuhan. Pada pertumbuhan awal akar 

tanaman menghendaki media yang yang gembur, sehingga pertumbuhan dan 

perkembangan akar menjadi lebih baik.   

C. Panjang Tunas (cm) 

 Hasil pengamatan panjang tunas setek tanaman lada setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 7.c) memperlihatkan bahwa pengaruh utama perlakuan 

beberapa jenis ZPT alami memberikan pengaruh nyata terhadap panjang tunas setek 

tanaman lada. Rata-rata hasil pengamatan panjang tunas setelah dilakukan uji BNJ 

pada taraf 5% dapat di lihat Tabel 4. 

 Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh utama berbagai jenis ZPT 

alami memberikan pengaruh nyata terhadap parameter panjang tunas setek tanaman 

lada. Perlakuan terbaik terdapat pada H3 dengan panjang tunas 3,06 cm. Dan 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

  



27 

 

Tabel 4. Panjang tunas (cm) setek tanaman lada dengan perlakuan beberapa 

jenisZPT alami dan lama perendaman. 

Jenis ZPT Alami 

100 cc/L air 

Lama Waktu Perendaman (jam)  Rata-

rata 
  P1 (2) P2 (4)  P3 (6) 

Tanpa ZPT Alami (H0) 2,18  2,03  2,40  2,21 b 

Bawang Merah (H1) 3,27  2,52  2,18  2,66 ab 

Air Kelapa Muda (H2) 2,65  2,52 2,28  2,48 b 

Bonggol Pisang (H3) 3,08  3,45  2,65  3,06 a 

Rata-rata 2,80  2,63  2,38    

              KK = 16,25 %                                                            BNJ H = 0,55 
Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ 

pada taraf 5%. 

 Panjangnya tunas setek tanaman lada yang dihasilkan pada kombinasi (H3), 

hal ini merupakan perlakuan yang tepat, dimana dengan konsentrasi bonggol pisang 

H3 pada setek tanaman lada dapat menyerap kandungan ZPT bonggol pisang dalam 

bentuk yang seimbang, sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

dengan demikian akan menunjang pertumbuhan setek tanaman lada yang baik dan 

jumlah tunas yang dihasilkan semakin banyak. 

 Hal ini sesuai dengan bonggol pisang yang berpengaruh baik terhadap 

panjang tunas. Karena zat pengatur tumbuh yang di uji mengandung hormon 

(giberelin), hormon yang dapat membuat tanaman tumbuh dengan cepat karena 

mendorong pembentukan biji, buah, dan bunga, juga mendorong pemanjangan pada 

batang dan juga (sitokinin), hormon yang berguna untuk merangsang pertumbuhan 

tanaman, mengandung mikro organisme yang sangat berguna bagi pertumbuhan 

tanaman serta tanin sebagai anti hama. Azammy (2015) dalam Driyunitha (2017), 

mengatakan ekstrak bonggol pisang berpengaruh baik terhadap jumlah daun dan 

panjang tunas dalam hal ini zat pengarur tumbuh bonggol pisang mengandung 

hormon sebagai zat pengatur tumbuh, giberelin, sitokinin serta hormon kalin 

vitamin B (tiamin) serta phospat (p) sehingga baik Sebagai penambah nutrisi hara 

untuk tanaman. 
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 Untuk melihat lebih jelas pertumbuhan panjang tunas setek tanaman lada 

dengan perlakuan ZPT alami dan lama waktu perendaman dapat dilihat pada 

Gambar dibawah ini.  

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Panjang Tunas (cm) Dengan Kombinasi Perlakuan 

 Beberapa Jenis ZPT Alami dan Lama Perendaman. 

 

 Berdasarkan Gambar 1. memperlihatkan bahwasannya panjang tunas 

terpanjang pada umur 21 HST terdapat pada perlakuan H3P1, yaitu 0,55 cm. Pada 

umur 35 HST panjang tunas terpanjang masih terdapat pada perlakuan H3P1, yaitu 

0,77 cm. Pada umur 49 HST panjang tunas terpanjang terdapat pada perlakuan 

H3P1, yaitu 0,87 cm. Sedangkan panjang tunas terpanjang 63 HST terdapat pada 

H0P2 yaitu 1,27 cm. Panjang tunas terpanjang pada 77 HST terdapat di H3P2 yaitu, 1,8 

cm. Serta panjang tunas terpanjang pada 91 HST masih terdapat di H3P2 yaitu 3,45 cm. 

D. Jumlah Daun (helai) 

 Hasil pengamatan jumlah daun setek tanaman lada setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 7.d) memperlihatkan bahwa pengaruh utama perlakuan 

beberapa ZPT alami memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun setek 
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tanaman lada. Rata-rata hasil pengamatan jumlah daun setelah dilakukan uji BNJ 

pada taraf  5% dapat di lihat Tabel 5. 

Tabel 5. Jumlah daun (helai) setek tanaman lada dengan perlakuan beberapa jenis 

ZPT alami dan lama perendaman. 

Jenis ZPT Alami 

100 cc/L air 

Lama Waktu Perendaman (jam) 
Rata-rata 

P1 (2) P2 (4) P3 (6) 

Tanpa ZPT Alami (H0) 2,33  3,00  2,67  2,67 b 

Bawang Merah (H1) 3,33  3,33  3,83  3,50 a 

Air Kelapa Muda (H2) 3,33  3,33  3,83  3,50 a 

Bonggol Pisang (H3) 3,33  3,33  4,00  3,56 a 

Rata-rata 3,08  3,21  3,58  
 

           KK = 17,10 %                                                                     BNJ H= 0,73 

Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ 

pada taraf 5%. 

 Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh utama berbagai jenis ZPT 

alami memberikan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun  setek tanaman 

lada. Perlakuan terbaik terdapat pada H3 dengan jumlah daun 3,56 helai. Tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya namun berbeda nyata dengan perlakuan 

H0 dengan jumlah daun 2,67 helai. 

 Daun secara umum merupakan tempat sintesis karbohidrat bagi tanaman, 

pengamatan daun sangat diperlukan sebagai indicator pertumbuhan dan sebagai 

data penunjang untuk menjelaskan proses pertumbuhan. Banyaknya jumlah daun 

yang terdapat pada perlakuan H3 diduga pada perlakuan tersebut dapat 

memberikan pertumbuhan setek dengan baik sehingga dapat menghasilkan jumlah 

daun yang banyak, dikarenakan kandungan berbagai mikroorganisme dan zpt 

memberikan pengaruh terhadap jumlah tunas-tunas aksilar yang terbentuk. Yulanda 

Widia (2019) mengemukakan bahwa daun pada setek dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya tunas yang terbentuk. Semakin tinggi tunas tersebut maka jumlah daun 

yang dihasilkan semakin banyak. 
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 Menurut Handrianto (2016), semakin cepat muncul tunas terhadap jumlah 

anak daun setek akan tinggi sehingga peluang pembentukan daun tanaman akan 

semakin banyak, artinya jumlah daun yang dihasilkan akan semakin banyak. 

Disamping itu, keadaan ini juga akan menyebabkan jumlah anak daun setek yang 

tumbuh akan semakin tinggi. Menurut Ibnu (2018), proses pembentukan daun 

secara fisiologis diawali oleh tahap pembelahan pada sel titik tumbuh melalui tunas 

yang di stimulus oleh ZPT. Tunas aksilar akan keluar membentuk mata tunas 

(entres) yang kemudian terdiferensi berkembang organ baru. Semakin cepat muncul 

tunas maka semakin tinggi tunas sehingga pembentukan daun semakin banyak.  

E. Jumlah Akar (buah) 

 Hasil pengamatan jumlah akar setek tanaman lada setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 7.e) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama perlakuan beberapa jenis ZPT alami memberikan pengaruh nyata terhadap 

umur muncul tunas setek tanaman lada. Rata-rata hasil pengamatan jumlah akar 

setelah dilakukan uji BNJ pada taraf  5% dapat di lihat Tabel 6. 

 Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa interaksi beberapa jenis ZPT alami dan 

lama perendaman memberikan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah akar 

setek tanaman lada. Kombinasi perlakuan ZPT alami H2 dan lama waktu 

perendaman P1 (H2P1) dengan rata-rata jumlah akar paling banyak 15,17 buah dan 

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 
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Tabel 6. Jumlah akar (buah) setek tanaman lada dengan perlakuan beberapa jenis 

ZPT alami dan lama perendaman. 

Jenis ZPT Alami 

100 cc/L air 

Lama Waktu Perendaman (jam) Rata-

rata P1 (2) P2 (4) P3 (6) 

Tanpa ZPT Alami (H0) 10,00 bc 9,33 c 9,17 c 9,50 b 

Bawang Merah (H1) 10,83 abc 13,67 abc 14,33 ab 12,94 a 

Air Kelapa Muda (H2) 15,17 a 13,17 abc 14,17 ab 14,17 a 

Bonggol Pisang (H3) 12,83 abc 14,83 a 11,00 abc 12,89 a 

Rata-rata 12,21  12,75  12,17  
 

         KK = 12,63 %                   BNJ HP = 4,60                            BNJ H = 2,03 

Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

lanjut BNJ pada taraf 5%. 

 Jumlah akar setek tanaman lada yang dihasilkan pada kombinasi (H2P1), 

hal ini merupakan perlakuan yang tepat, dimana dengan konsentrasi air kelapa 

muda H2 dan lama waktu perendaman P1 setek tanaman lada dapat menyerap 

kandungan ZPT air kelapa muda dalam bentuk yang seimbang, sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman dengan demikian akan menunjang 

pertumbuhan setek tanaman lada yang baik dan jumlah akar yang dihasilkan 

semakin banyak. 

 Selain itu media juga mempengaruhi pertumbuhan jumlah akar dimana yang 

digunakan ialah tanah dicampur sekam bakar serta pupuk kandang. Pupuk kandang 

merupakan pupuk yang berasal dari kotoran hewan yang digunakan untuk 

menyediakan unsur hara bagi tanaman. Pupuk kandang berperan untuk 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Komposisi unsur hara yang 

terdapat pada pupuk kandang sangat tergantung jenis hewan, alas kandang dan 

pakan yang diberikan pada hewan tersebut. 

 Lingga (2011), mengemukakan bahwa ZPT khususnya air kelapa muda 

berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar tanaman supaya lebiih banyak, 

mengaktifkan penyerapan hara dan memperbaiki kualitas dan kuantitas hasil 
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produksi tanaman. Heddy (2013), mengemukakan bahwa air kelapa muda adalah 

zpt, air kelapa muda merupakan senyawa kimia yang dapat mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman seperti peningkatan pertunasan dan 

berguna merangsang perakaran untuk menjadi aktif dalam penyerapan hara. 

 Wattimena (2014), menyatakan bahwa pemberian ZPT pada jumlah yang 

optimum akan merangsang aktivitas auksin dan pembelahan sel pada jaringan 

meristematik sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan. Proses utama yang 

dirangsang auksin terhadap pertumbuhan vegetatif adalah pembelahan sel, 

pembesaran sel dan dan deferensiasi sel yang meliputi pembentukan akar. 

 Sedangkan sedikitnya jumlah akar pada perlakuan H0P2 yaitu 9,17 akar, 

disebabkan karena pada bahan setek tidak diberikan konsentrasi ZPT alami dan 

terlalu tinggi menyerap air sehingga dapat menghambat pertumbuhan setek dengan 

demikian jumlah akar yang dihasilkan lebih sedikit. 

F. Panjang Akar (cm) 

 Hasil pengamatan panjang akar setek tanaman lada setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 7.f) memperlihatkan bahwa  pengaruh utama perlakuan 

beberapa jenis ZPT alami memberikan pengaruh nyata terhadap panjang akar setek 

tanaman lada. Rata-rata hasil pengamatan panjang akar setelah dilakukan uji BNJ 

pada taraf  5% dapat di lihat Tabel 7. 

Tabel 7. Panjang akar (cm) setek tanaman lada dengan perlakuan beberapa jenis 

ZPT alami dan lama perendaman. 

Jenis ZPT Alami 

100 cc/L air 

Lama Waktu  Perendaman (jam) Rata-rata 

P1 (2) P2 (4) P3 (6)  

Tanpa ZPT Alami (H0) 12,00 13,00 12,33 12,44 b 

Bawang Merah (H1) 13,50 14,08 14,82 14,13 ab 

Air Kelapa Muda (H2) 16,33 14,00 12,88 14,41 a 

Bonggol Pisang (H3) 14,67 15,00 16,30 15,32 a 

Rata-rata 14,13 14,02 14,08  

KK = 9,87%                                                             BNJ H = 1,81 
Angka pada kolom yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ 

pada taraf 5%. 
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 Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa pengaruh utama berbagai jenis ZPT 

alami memberikan pengaruh nyata terhadap parameter panjang akar setek tanaman 

lada. Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan H3 dengan panjang tunas 15,32 cm. 

Tidak berbeda nyata dengan perlakuan H2 namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya 

 Panjangnya akar setek tanaman lada yang dihasilkan pada kombinasi (H3), 

hal ini merupakan perlakuan yang tepat, dimana dengan konsentrasi bonggol pisang 

H3 pada setek tanaman lada dapat menyerap kandungan ZPT bonggol pisang dalam 

bentuk yang seimbang, sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

dengan demikian akan menunjang pertumbuhan setek tanaman lada yang baik dan 

jumlah tunas yang dihasilkan semakin banyak. 

 Hal ini sesuai dengan bonggol pisang yang berpengaruh baik terhadap 

panjang tunas. Karena zat pengatur tumbuh yang di uji mengandung hormon 

(giberelin), hormon yang dapat membuat tanaman tumbuh dengan cepat karena 

mendorong pembentukan biji, buah, dan bunga, juga mendorong pemanjangan pada 

batang dan juga (sitokinin), hormon yang berguna untuk merangsang pertumbuhan 

tanaman, mengandung mikro organisme yang sangat berguna bagi pertumbuhan 

tanaman serta tanin sebagai anti hama. Wulandari (2015) dalam Murkalina (2017), 

mengatakan ekstrak bonggol pisang berpengaruh baik terhadap jumlah daun dan 

panjang tunas dalam hal ini zat pengarur tumbuh bonggol pisang mengandung 

hormon sebagai zat pengatur tumbuh, giberelin, sitokinin serta hormon kalin 

vitamin B (tiamin) serta phospat (p) sehingga baik Sebagai penambah nutrisi hara 

untuk tanaman.   

G. Lilit Batang (cm) 

 Hasil pengamatan lilit batang setek tanaman lada setelah dilakukan analisis 

ragam (Lampiran 7.g) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 
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utama perlakuan beberapa jenis ZPT alami memberikan pengaruh nyata terhadap 

diameter batang setek tanaman lada. Rata-rata hasil pengamatan lilit batang setelah 

dilakukan uji BNJ pada taraf  5% dapat di lihat Tabel 8. 

Tabel 8. Lilit batang (cm) setek tanaman lada dengan perlakuan beberapa jenis    

ZPT alami dan lama perendaman. 

Jenis ZPT Alami 

100 cc/L air 

Lama Waktu Perendaman (jam) Rata-rata 

P1 (2) P2 (4) P3 (6) 
 

Tanpa ZPT Alami (H0) 2,48 c 2,48 c 2,57 bc 2,51c 

Bawang Merah (H1) 2,87 abc 2,97 ab 2,50 c 2,78 b 

Air Kelapa Muda (H2) 3,03 a 2,90 abc 3,02 a 2,98 a 

Bonggol Pisang (H3) 2,82 abc 3,00 a 2,97 ab 2,93 ab 

Rata-rata 2,80  2,84  2,76 
 

        KK = 5,08%                  BNJ HP = 0,42                            BNJ H = 0,18 

Angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

lanjut BNJ pada taraf 5%. 

 Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa interaksi beberapa jenis ZPT alami dan 

lama perendaman memberikan pengaruh nyata terhadap parameter lilit batang setek 

tanaman lada. Kombinasi perlakuan ZPT alami H2 dan lama waktu perendaman P1 

(H2P1) dengan rata-rata lilit batang terbesar 3,03 cm dan tidak berbeda nyata 

dengan kombinasi H3P3, H1P1, H1P2, H2P1, H2P2, H2P3, H3P2, dan H3P3, 

namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

 Lilit batang setek tanaman lada yang dihasilkan pada kombinasi (H3P3), hal 

ini merupakan perlakuan yang tepat, dimana dengan konsentrasi bonggol pisang H3 

dan lama waktu perendaman P3 setek tanaman lada dapat menyerap kandungan 

ZPT bonggol pisang dalam bentuk yang seimbang, sehingga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman dengan demikian akan menunjang pertumbuhan setek 

tanaman lada yang baik dan lilit batang yang dihasilkan semakin meningkat. 

 Jika kurangnya jumlah zat pengatur tumbuh yang diberikan bisa 

mengakibatkan kurang optimalnya pertumbuhan vegetatif tanaman dan berakibat 
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terhadap lambatnya pertumbuhan setek yang berasal dari pohon induk, termasuk 

pertumbuhan batang (lilit batang). Berdasarkan hasil percobaan, setek yang berasal 

dari pohon induk yang diberikan perlakuan H3 dengan dosis yang telah di tentukan  

menunjukkan lilit terbesar dan setek yang berasal dari  pohon induk lainnya 

menghasilkan pertambahan lilit batang yang relatif berbeda. Hasil pengukuran 

pertumbuhan (parameter pengamatan) menunjukkan bahwa pertambahan lilit 

batang tertinggi terdapat pada perlakuan H3 dengan lama perendaman P3. Hasil 

tersebut menandakan bahwa tanaman lada yang diberi zpt bonggol pisang dengan 

dosis 100 cc/L air menghasilkan pertumbuhan tanaman yang optimal, batang atau 

sulur yang sehat sehingga merupakan sumber bibit atau benih yang berkualitas. 

 Setyati (2009) dalam  Firnanda (2019), menjelaskan bahwa ZPT bonggol 

pisang merupakan senyawa yang mampu merangsang pemanjangan sel pucuk di 

daerah sub apikal. Selain itu, dalam perbanyakan setek tanaman lada perlu untuk 

memperhatikan kualitas bibit yang digunakan. Kualitas bibit lada dapat dipengaruhi 

oleh penggunaan bahan setek dengan tingkat ketuaan tertentu. Penggunaan bahan 

setek yang berbeda akan menghasilkan perkembangan setek yang berbeda pula 

(Guntur Romli, 2012). Keberhasilan setek dalam membentuk ukuran batang atau 

diameter sebagian besar dipengaruhi oleh umur bahan setek yang digunakan. 
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V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama perlakuan beberapa jenis ZPT alami memberikan pengaruh nyata 

terhadap umur muncul tunas, jumlah akar, lilit batang. Perlakuan terbaik terdapat 

pada perlakuan (H2P1) dengan dosis 100 cc  air dan lama perendaman selama 2 

jam. 

2. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pengaruh utama ZPT alami memberikan 

pengaruh nyata terhadap semua parameter. Perlakuan terbaik terdapat pada 

perlakuan ZPT bonggol pisang 100 cc/L air (H3). 

3. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pengaruh utama lama perendaman tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap semua parameter. 

B. Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk melakukan penelitian lanjut 

dengan meningkatkan kosentrasi ZPT alami dan perendaman waktu pada setek 

yang lebih lama. Karena hasil perlakuan pada bibit setek lada tidak berpengaruh 

nyata. 
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RINGKASAN 

 Lada (Piper nigrum) merupakan tanaman rempah-rempah yang memiliki 

peran dalam meningkatkan perekonomian Indonesia. Budidaya lada di Indonesia 

dilakukan dalam skala kecil hingga besar. Lada (Piper nigrum) termasuk tanaman 

dari family Piperaceae. Famili tersebut terdiri dari 10-12 genus dan 1.400 spesies 

yang bentuknya beragam seperti herba, semak, tanaman menjalar. 

 Salah satu faktor penyebab rendahnya produksi lada di Indonesia adalah 

teknik budidaya tanaman lada yang dilakukan oleh petani belum maksimal, 

khususnya pada penyediaan bahan tanam. Sumber bahan setek yang berbeda seperti 

klon yang digunakan dan umur bahan setek akan berpengaruh pada perkembangan 

dan pertumbuhan tanaman lada. Perbanyakan tanaman lada secara vegetatif yaitu 

dengan setek batang. 

 Bawang merah dapat digunakan sebagai pengganti auksin sintetis karena 

memiliki kandungan minyak atsiri, sikloaliin, metilaliin, dihidroaliin, 

flavonglikosida, kuersetin, saponin, peptida, fitohormon, vitamin dan zat pati. 

Fitohormon yang terkandung pada bawang merah yaitu auksin dan giberelin Air 

kelapa juga dikenal sebagai zat perangsang tumbuh alami dalam perbanyakan 

dengan stek. Kandungan air kelapa antara lain auksin mencapai 60% dan sitokinin 

mencapai 20%. dapat meningkatkan presentase stek hidup, persentase akar, 

persentase bertunas, dan berat kering akar.  

 Bonggol pisang yang merupakan limbah dari pohon pisang yang masih 

belum dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal. Padahal bonggol pisang 

mengandung berbagai mikroorganisme dan juga zat pengatur tumbuh. Hal ini dapat 

dilihat dari dalam bonggol pisang terdapat zat pengatur tumbuh giberelin dan 

sitokinin, seta terdapat 7 mikroorganisme yang sangat berguna bagi tanaman yaitu 
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Azospirillium, Azotobacter, Bacillus, Aspergillus, mikroba pelarut phospat dan 

mikroba selulotik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair. Tujuan 

menggunakan ekstrak bonggol pisang terhadap pertumbuhan setek tanaman lada. 

 Pemberian air kelapa dan diharapkan dapat memberikan pengaruh yang 

nyata pada perbanyakan seacra vegetatif, Pada kadar rendah hormon atau zat 

pengatur tumbuh akan mendorong  pertumbuhan, sedangkan pada kadar yang lebih 

tinggi akan menghambat pertumbuhan, meracuni bahkan mematikan tanaman 

(Supriyanto dan Prakasa, 2011). Air kelapa merupakan salah satu bahan alami yang 

mengandung hormon sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l. Lama perendaman harus 

disesuaikan dengan konsentrasi larutan yang digunakan. Pada konsentrasi 100 cc 

dilakukan perendaman selama 2, 4 dan 6 jam lamanya setek dalam perendaman 

larutan ZPT berlangsung dengan baik. 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Beberapa Jenis ZPT Alami dan Lama Perendaman Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Setek Lada” (Piper nigrum). 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Univesitas Islam Riau. Jalan Kaharuddin Nasution KM 11, Kelurahan Air Dingin, 

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Waktu penelitian telah dilaksanakan 

selama 4 bulan mulai bulan September sampai bulan Desember 2020. 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor yaitu jenis ZPT alami (H) terdiri dari 4 taraf dan lama 

perendaman  (P) terdiri dari 3 taraf dan setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan. 

Kombinasi perlakuan sebanyak 12 kombinasi sehingga diperoleh 36 satuan percobaan 

dengan jumlah populasi tanaman keseluruhannya sebanyak 144 tanaman. 

 Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah panjang tunas (cm), umur 

muncul tunas (hari), persentase tumbuh (%), jumlah daun (helai), jumlah akar 
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(buah), panjang akar (cm), lilit batang (cm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara interaksi maupun pengaruh utama perlakuan beberapa jenis ZPT alami dan 

lama perendaman memberikan pengaruh nyata terhadap panjang tunas, umur 

muncul tunas, jumlah akar, panjang akar dan diameter batang. Hasil pengamatan 

juga menunjukkan bahwa pengaruh utama lama perendaman memberikan pengaruh 

nyata terhadap parameter persentase tumbuh. Serta menunjukkan bahwa pengaruh 

utama lama perendaman memberikan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah 

daun setek tanaman lada. 
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